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Abstrak 

 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan peningkatan aktivitas 
berdiskusi, menyimpulkan pembelajaran dan hasil belajar kognitif aspek 
pemahaman (C2) IPA siswa kelas II setelah menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe Make a Match di MIN Batu Bagirik kab. Solok. Jenis penelitian ini 
adalah penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan secara kolaboratif dan 
partisipan. Instrumen penelitian yang digunakan adalah lembar aktivitas siswa dan 
guru serta lembar tes hasil belajar. Penelitian ini dilakukan dalam dua siklus. 
Subjek dari penelitian ini adalah siswa kelas II Sekolah Dasar Negeri MIN Batu 
Bagirik kab. Solok yang berjumlah 21 orang. Berdasarkan hasil penelitian yang 
telah dilaksanakan, dapat diketahui bahwa hasil analisis lembar observasi aktivitas 
siswa diperoleh rata-rata persentase siswa berdiskusi pada siklus I adalah 57.14%, 
sedangkan pada siklus II rata-rata persentase yang diperoleh 73.81%. Rata-rata 
persentase siswa menyimpulkan pembelajaran pada siklus I adalah 50.00%, 
sedangkan pada siklus II rata-rata persentase yang diperoleh 73.81%. Rata-rata 
persentase aktivitas guru pada siklus I adalah 68.75%, sedangkan pada siklus II 
adalah 86.25%. Persentase ketuntasan belajar pada siklus I adalah 23.81% dengan 
nilai rata-rata 58.65 sedangkan persentase ketuntasan belajar pada siklus II adalah 
85.71% dengan nilai rata-rata 89.30. Dari hasil yang diperoleh dapat disimpulkan 
bahwa pembelajaran IPA melalui model pembelajaran kooperatif tipe Make a 
Match dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa kelas II MIN Batu 
Bagirik kab. Solok. Peneliti menyarankan dalam penggunaan model pembelajaran 
kooperatif tipe Make a Match hendaknya guru memperhitungkan efesiens waktu 
dan siswa yang meribut. 

 
Kata Kunci:  Pembelajaran IPA, Aktivitas, Hasil Belajar, model pembelajaran 

kooperatif tipe Make a Match. 
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PENINGKATAN AKTIVITAS DAN HASIL BELAJAR SISWA KELAS II 
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TIPE MAKE A MATCH DI MIN BATU BAGIRIK  

KAB. SOLOK 
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The purpose of this study was to describe the increase in activity discuss, 
conclude the learning and the cognitive learning aspects of the understanding (C2) 
IPA grade II after using cooperative learning model Make a Match in Batu MIN 
Bagirik kab. Solok. This research is a classroom action research conducted 
collaboratively and participants. The research instrument used is a sheet activities 
of students and teachers as well as achievement test sheet. This research was 
conducted in two cycles. The subject of this research was grade II MIN Stone 
Bagirik kab. Solok totaling 21 people. Based on the research that has been carried 
out, it can be seen that the results of the analysis of student activity observation 
sheet obtained an average percentage of students discuss the first cycle was 
57.14%, while in the second cycle the average percentage obtained 73.81%. The 
average percentage of students learning conclude the first cycle was 50.00%, 
while in the second cycle the average percentage obtained 73.81%. The average 
percentage of activity the teachers in the first cycle was 71.88%, while in the 
second cycle is 86.25%. Percentage of mastery learning cycle I is 33.33% with an 
average value of 53.47 while the percentage of mastery learning on the second 
cycle is 90.48% with an average value of 87.60. From the results obtained it can 
be concluded that the science learning through cooperative learning model Make a 
Match can increase the activity and student learning outcomes class II MIN Stone 
Bagirik kab. Solok. Researchers suggest the use of cooperative learning model 
Make a Match efesiens teachers should take into account the time and students 
who chide. 

Keywords: Learning science, Activities, Learning Outcomes, cooperative learning 
model Make a Match. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A.   Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan suatu usaha untuk membangun manusia seutuhnya 

yang berkualitas sesuai dengan yang diinginkan. Pendidikan tersebut antara lain 

bisa ditempuh melalui proses pembelajaran. Proses pembelajaran ini merupakan 

inti dari pendidikan secara keseluruhan. 

Dalam Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional (UUSPN) No 20 

tahun 2003 bab 1 pasal 1 dinyatakan bahwa: 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar siswa secara aktif mengembangkan 
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta 
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. 

 
Sekolah merupakan lembaga pendidikan yang mempunyai tugas untuk 

mengantarkan peserta didik untuk mengembangkan segala potensi yang 

dimilikinya. Sekolah juga dipercaya sebagai satu-satunya cara agar manusia pada 

zaman sekarang dapat hidup mantap di masa yang akan datang. Keberhasilan 

pendidikan di sekolah sangat tergantung pada proses belajar-mengajar di kelas.  

Menurut Hamalik (2013:66) dinyatakan bahwa: 

Unsur-unsur minimal yang harus ada dalam sistem pembelajaran adalah 
seorang siswa/peserta didik, suatu tujuan, dan suatu prosedur kerja untuk 
mencapai tujuan. Dalam hal ini, guru (pengajar) tidak termasuk sebagai 
unsur pembelajaran, fungsinya dapat digantikan atau dialihkan kepada 
media sebagai pengganti, seperti:buku, slide, teks yang diprogram, dan 
sebagainya. Namun seorang kepala sekolah dapat menjadi salah satu unsur 
sistem pembelajaran, karena berkaitan dengan prosedur perencanaan dan 
pelaksanaan pembelajaran 
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Salah satu tugas pendidik atau guru adalah menciptakan suasana 

pembelajaran yang dapat memotivasi siswa untuk senantiasa belajar dengan baik 

dan bersemangat. Suasana pembelajaran yang demikian akan berdampak positif 

dalam pencapaian prestasi belajar yang optimal. Oleh karena itu, guru sebaiknya 

memiliki kemampuan dalam memilih metode pembelajaran yang tepat.  

Mengacu pada Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) tahun 2006, 

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) mengkaji seperangkat peristiwa, fakta, konsep, dan 

generalisasi yang berkaitan dengan isu sosial. Pada jenjang sekolah dasar (SD), 

mata pelajaran IPA dapat menjadi arti alternative bagi biologi, terlibat dalam 

proses–proses biologis, dan dibedakan dari ilmu fisik. Oleh karena itu, mata 

pelajaran IPA dirancang untuk mengembangkan pengetahuan, pemahaman, dan 

kemampuan analisis terhadap kondisi alam dan sekitarnya dalam memasuki 

kehidupan yang dinamis, serta menjadikan manusia memiliki kualitas yang lebih 

baik, dari tidak tahu menjadi tahu, dari tidak mengerti menjadi mengerti, dan 

sebagainya. 

Berdasarkan pengalaman peneliti pada siswa kelas II di MIN Batu Bagirik 

Kabupaten Solok, khususnya dalam pembelajaran IPA adalah selama peneliti 

mengajar di kelas II metode yang cenderung digunakan adalah metode ceramah 

dan tanya jawab. Dalam proses pembelajaran guru menjelaskan materi pelajaran 

dan setelah itu siswa diberi latihan. Setelah guru menjelaskan materi pelajaran 

dalam  mengerjakan tes siswa tidak memahami pertanyaan yang diberikan oleh 

guru sehingga siswa sering menyontek pada teman yang lainnya. Dalam proses 
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pembelajaran sering timbul permasalahan yaitu dari 21 orang yang berdiskusi 

dengan teman 8 orang  (38%), dan menyimpulkan pelajaran 6 orang (28%).  

Selanjutnya hasil ulangan tengah semester II tahun ajaran 2013/2014 

menunjukkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA  masih ada  yang belum 

mencapai KKM yang ditetapkan sebesar 67 yaitu dari 21 orang siswa, ada  10 

orang (48%) siswa yang tidak mencapai KKM dan 11 orang lagi (52%) siswa 

nilainya sudah mencapai KKM.  

Kegiatan belajar mengajar harus lebih menekankan pada proses dari pada 

hasil. Setiap orang pasti memiliki potensi dalam dirinya. Untuk itulah potensi 

yang dimiliki oleh siswa harus dapat digali oleh guru. Sebagai seorang guru harus 

memahami karakteristik masing-masing siswa, sehingga guru lebih mudah untuk 

menyampaikan materi pembelajaran.  

Memperhatikan masalah di atas, di sini peneliti tertarik dan berminat untuk 

meningkatkan aktivitas dan hasil belajar IPA siswa kelas II di MIN Batu Bagirik 

Kabupaten Solok dengan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Make a Match. 

Model Pembelajaran Kooperatif tipe Make a Match merupakan model 

pembelajaran yang melibatkan siswa secara langsung dalam menjawab soal yang 

disampaikan kepadanya melalui kartu. Dan menghindari kejenuhan siswa dalam 

mengikuti kegiatan belajar mengajar. Sehingga dapat meningkatkan kreativitas 

belajar siswa, serta membuat siswa menjadi lebih aktif dalam belajar. Berdasarkan 

masalah tersebut, maka peneliti tertarik untuk melakukan Penelitian Tindakan 

Kelas (PTK) dengan judul “Peningkatan Aktivitas dan Hasil Belajar Siswa Kelas 
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II Pada Mata Pelajaran IPA dengan Model Pembelajaran  Kooperatif Tipe Make a 

Match di MIN Batu Bagirik Kab. Solok”. 

B.  Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan di atas dan 

pengamatan dalam pelaksanaan mata pelajaran IPA di kelas II MIN Batu Bagirik 

Kab.Solok dapat diidentifikasi masalah sebagai berikut: 

1. Proses pembelajaran yang selama ini dilakukan cenderung menggunakan 

metode ceramah yang kegiatannya lebih berpusat pada guru, sehingga siswa  

cepat merasa jenuh dan bosan dalam belajar. 

2. Kurangnya aktivitas siswa dalam berdiskusi 

3. Kurangnya aktivitas siswa dalam menyimpulkan pembelajaran.  

4. Hasil belajar IPA sebagian siswa masih rendah dan sebagian besar berada di 

bawah KKM. 

C. Batasan Masalah 

Supaya penelitian ini lebih terfokus, maka masalah yang diteliti dibatasi 

pada aktivitas berdiskusi dan aktivitas menyimpulkan pelajaran serta hasil belajar 

yaitu pada ranah kognitif aspek pemahaman dalam proses pembelajaran IPA 

dengan model kooperatif tipe Make a Match di kelas II MIN Batu Bagirik Kab. 

Solok. 

D. Rumusan dan Pemecahan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka dapat dirumuskan 

masalah dalam penelitian ini adalah : 
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1. Bagaimanakah peningkatan aktivitas berdiskusi siswa pada pembelajaran IPA 

kelas II melalui model pembelajaran kooperatif tipe Make a Match di MIN 

Batu Bagirik kab. Solok? 

2. Bagaimanakah peningkatan aktivitas menyimpulkan pembelajaran IPA siswa 

kelas II melalui model pembelajaran kooperatif tipe Make a Match di MIN 

Batu Bagirik kab. Solok? 

3. Bagaimanakah peningkatan hasil belajar untuk mata pelajaran IPA siswa kelas 

II pada ranah kognitif aspek pemahaman melalui model pembelajaran 

kooperatif tipe Make a Match di MIN Batu Bagirik kab. Solok ? 

E. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk : 

1. Mendeskripsikan peningkatan aktivitas berdiskusi siswa pada pembelajaran 

IPA kelas II melalui model pembelajaran kooperatif tipe Make a Match di 

MIN Batu Bagirik kab. Solok 

2. Mendeskripsikan peningkatan aktivitas menyimpulkan pembelajaran IPA 

siswa kelas II melalui model pembelajaran kooperatif tipe Make a Match di 

MIN Batu Bagirik kab. Solok 

3. Mendeskripsikan hasil belajar pada pembelajaran IPA siswa kelas II pada 

ranah kognitif aspek pemahaman melalui model pembelajaran kooperatif tipe 

Make a Match di MIN Batu Bagirik kab. Solok. 

F. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian di atas, maka hasil penelitian diharapkan 

bermanfaat sebagai berikut: 
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1. Teoritis 

Diharapkan penelitian ini dapat memberikan masukan bagi guru dalam 

melaksanakan pembelajaran IPA untuk meningkatkan aktivitas dan hasil 

belajar siswa melalui model kooperatif tipe Make a Match.  

2. Praktik  

Diharapkan guru dapat menggunakan model kooperatif tipe Make a Match 

untuk meningkatkan hasil belajar siswa.   

3. Akademik 

Sebagai masukan pengetahuan dan dapat dijadikan pembanding antara hasil 

pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Make 

a Match dengan model pembelajaran lainnya. 
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